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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 “Orang lain gak akan peduli dan paham proses sulit kita , yang mereka tau 

hanyalah masa sukses kita .  Jadi  berjuanglah meskipun tidak ada yang peduli 

dengan perjuangan kita .dan kelak di masa depan kita bangga dengan apa yang kita 

perjuangkan dan kesuksesan yang kita capai”(enggal anggara) 

SKRIPSI INI SAYA PERSEMBAHKAN  

1. Ayahku (suandoko ) dan ibuku( zugia rosika sihite) 

Sebagai tanda bukti hormat ,sayang,dan terima kasih aku persembahkan 

kepada ayah dan ibu yang telah mendidiku dari kecil hingga tumbuh 

dewasa,memberikan dukungan moral maupun material ,kasih sayang, serta doa 

yang tidak ada habisnya untukku. 

2. Buat keluarga ,saudara yang selama ini telah mendoakan dan memberi 

semangat  yang terbaik untuk saya. 

3. Buat dosen pembimbing bapak anton feriady S.P,.M.P terima kasih atas 

bimbingan, ilmu,saran ,dan arahan yang diberikan selama proses penulisan 

skripsi . 

4. Buat seci munikasari terima kasih telah menemani dan memberikan support 

dan semangat selama penulisan skripsi.  

5. Teman teman seperjuangan program agribisnis angakatan 2022. 

6. Almamaterku universitas muhammadiyah Bengkulu. 
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ABSTRAK 

ENGGAL ANGGARA ,Analisis pendapatan pedagang besar kelapa sawit di 

kecamatan nibung kabupaten musi rawas utara di bawah bimbingan Anton Ferady, 

S.P., M.P. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan, efisiensi, dan kelayakan usaha 

pedagang besar kelapa sawit (RAM) di Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas 

Utara. Metode yang digunakan adalah metode sensus dengan 9 responden. Data 

dianalisis menggunakan perhitungan biaya, penerimaan, pendapatan, serta analisis R/C 

dan B/C Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pedagang besar kelapa 

sawit memberikan pendapatan yang menguntungkan rata-rata sebesar Rp12,657,310., 

memiliki nilai R/C Ratio 1,46 yang berarti efisien, serta nilai B/C Ratio0,46 yang 

menunjukkan usaha ini tidak layak di kembangkan karena B/C < 1. 

 

Kata kunci: pendapatan, efisiensi, kelayakan, kelapa sawit. 
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Pendapatan Pedagang Besar Kelapa Sawit (Ram) Di Kecamatan Nibung Kabupaten 

Musi Rawas Utara " dapat disusun dengan baik. 

Skripsi ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai besar pendapatan 

,efisiensi, serta kelayakan pada pedagang besar kelapa sawit(RAM) khususnya di 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Dalam penyusunan skripsi ini, kami telah mendapat bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, kami menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dosen Pembimbing yang telah memberikan arahan dan masukan dalam 
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4. Dosen penguji yang telah memberi arahan dan masukan dalam skripsi ini. 

5. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

indonesia dikenal sebagai negara agraris didukung oleh sumber daya alamnya 

yang melimpah memiliki kemampuan untuk mengembangkan sektor pertanian. 

Indonesia memiliki beragam jenis tanah yang mampu menyuburkan tanaman, 

sinar matahari yang konsisten sepanjang tahun, kondisi alam yang memenuhi 

persyaratan tumbuh tanaman, dan curah hujan rata-rata per tahun yang cukup 

tinggi. Hal itu disebabkan karena Indonesia terletak di daerah tropis dan di sekitar 

garis khatulistiwa, sebagai salah satu negara tropis menjadikan Indonesia sebagai 

negara dengan sentra beberapa komoditas hasil produk perkebunan di dunia. 

Perkebunan adalah segala kegiatan pengelolaan sumber daya alam, sumber daya 

manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budi daya, panen, pengolahan, 

pemasaran, serta manajemen untuk mewujudkan k esejahteraan bagi pelaku usaha 

perkebunan dan masyarakat (UU RI No 18, 2004). Komoditas kelapa sawit di 

Indonesia ini telah menjadi tanaman primadona dan memiliki prospek masa depan 

yang sangat cerah. Hampir semua negara dewasa ini menggunakan minyak kelapa 

sawit untuk memenuhi kebutuhan dalam negerinya. Saat ini Indonesia sudah 

mengembangkan 4 juta hektar lahan budidaya kelapa sawit dan dalam waktu 

dekat pemerintah sudah merencanakan akan mengembangkankomoditas ini 

menjadi 5,5 juta(Noor et al., 2023). 

Komoditas perkebunan utama Indonesia diantaranya kelapa sawit, yang 

memiliki arti penting sebagai komoditi andalan yang mempunyai potensi ekspor 

serta nilai ekonomis tinggi. Komoditas kelapa sawit mempunyai peran yang 

cukup strategis dalam perekonomian Indonesia. Pertama, minyak kelapa sawit 

merupakan bahan utama minyak goreng, sehingga pasokan yang kontiniu dapat 

menjaga kestabilan harga minyak goreng. Kestabilan harga minyak goreng ini 

sangat penting karena minyak goreng merupakan salah satu dari sembilan bahan 

pokok kebutuhan masyarakat sehingga harganya harus terjangkau oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Kedua, kelapa sawit salah satu komoditas pertanian dalam 

ekspor non migas yang memiliki prospek yang baik sebagai sumber 

perolehan(Noor et al., 2023). 



2 

 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang 

mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia 

karena kemampuannya menghasilkan minyak nabati yang banyak dibutuhkan oleh 

sektor industri.Sifatnya yang tahan oksidasi dengan tekanan tinggi dan 

kemampuannya melarutkan bahan kimia yang tidak larut oleh bahan pelarut 

lainnya, serta daya melapis yang tinggi membuat minyak kelapa sawit dapat 

digunakan untuk beragam peruntukan, diantaranya yaitu untuk minyak masak, 

minyak industri, maupun bahan bakar (Lestari et al., 2024) 

  Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama di 

Indonesia. tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit / Crude Plam 

Oil (CPO) dan minyak inti sawit/Kernel Palm Oil (KPO) ini memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang terbesar 

dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit 

telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit 

hingga menjadi minyak dan produk turunannya (Area, 2023) 

Kelapa sawit merupakan komoditas perdagangan yang sangat 

menjanjikan.Pada masa depan, minyak sawit diyakini tidak hanya mampu 

menghasilkan berbagai hasil industri hilir yang dibutuhkan manusia seperti 

minyak goreng,mentega, sabun, kosmetik, tetapi juga menjadi substitusi bahan 

bakar minyak yang saat ini sebagian besar dipenuhi dengan minyak bumi. Secara 

umum dapat diindikasikan bahwa pengembangan agribisnis kelapa sawit masih 

mempunyai prospek ditinjau dari prospek harga, ekspor dan pengembangan 

produk. Secara internal, pengembangan agribisnis kelapa sawit didukung potensi 

kesesuaian dan ketersediaan lahan, produktivitas yang masih dapat meningkat dan 

semakin berkembangnya industri hilir (Suaian, 2018). 
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Tabel 1.Produksi (ton) tanaman perkebunan kelapa sawit menurut Kecamatan Di 

Kabupaten Musi Rawas Utara 2022/2023 

kecamatan 
Produksi(ton) 

2022 2023 

Ulu rawas 193,00 372,00 

Karang jaya 5.006,00 4.099,00 

Rawas ulu 1,616,00 1.714,00 

rupit 778,00 432,00 

Karang dapo 11.240,00 10.892,00 

Rawas ilir 13.644,00 13.263,00 

Nibung  20.427,00 18.796,00 

Musi rawas utara  52.904,00 49.568.00 

  Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten Musi Rawas Utara 2022-2023(bps) 

Usaha perkebunan kelapa sawit merupakan komoditas yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif untuk menciptakan lapangan tenaga kerja yang cukup 

besar baik usaha dagang, usaha jasa dan perindustrian. Hal tersebut dapat dilihat 

di tabel 1 dari produksi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara 

mencapai produksi sebesar 52,904,00(Ton) di tahun 2022  dan memproduksi 

sebesar 49.568.00(Ton) di tahun 2023. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

sektor perkebunan merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten musi 

rawas utara  

Pada setiap kecamatan terdapat perkebunan kelapa sawit, baik perkebunan 

besar (swasta) maupun perkebunan rakyat (swadaya), dan di Kecamatan nibung 

merupakan daerah perkebunan kelapa sawit yang paling besar memproduksi 

TBS(tandan buah segar) yang mencapai 20.427,00(Ton) ditahun 2022 dan 

memproduksi sebesar 18.796,00(Ton) ditahun 2023. 
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1.2 Rumusan masalah 

    Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

1. Berapa besar pendapatan pedagang besar kelapa sawit Di Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara? 

2. Bagaiman efesiensi pedagang besar kelapa sawit Di Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara? 

3. Bagaimana kelayakan pedagang besar kelapa sawit Di Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara? 

1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini: 

1. untuk mengetahui pendapatan pedagang besar kelapa  sawit di 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. .Untuk mengetahui efisiensi pedagang besar kelapa sawit di 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

3. Untuk mengetahui kelayakan pedagang besar kelapa sawit di 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara 

1.4 manfaat penelitian  

1. Sebagai salah satu informasi bagi pedagang besar kelapa sawit di 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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